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Pendahuluan

Sekolah merupakan salah satu lingkungan paling optimal bagi siswa untuk mengalami proses
pembelajaran secara terstruktur. Di sekolah, siswa memulai perjalanan pendidikan yang
membantu mereka menyadari dan memahami proses belajar, seiring dengan perkembangan
menuju kedewasaan. Siswa memulai pembelajaran dari tahap dasar, terkadang bahkan tanpa
kesadaran akan pembentukan pengetahuan tersebut, yang terjadi secara bertahap seiring
bertambahnya usia. Untuk mendukung proses ini, dibutuhkan pendidik yang benar-benar
memahami dinamika pembelajaran dan berperan sebagai fasilitator dalam perkembangan
akademik dan personal siswa.

Guru tidak hanya bertanggung jawab untuk memberikan pengetahuan, tetapir juga untuk
membimbing siswa menjadi individu yang mandirt dan mampu mencapai kesuksesan.. Fenomena
bullying cenderung lebih sering terjadi di kalangan siswa, baik sebagai pelaku maupun korban,
khususnya di usia muda. Hal i1 memerlukan perhatian serius dari pihak sekolah untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi seluruh siswa.
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Pendahuluan

Menurut Fuhrmann dalam Ramadhani dkk (Aprilia & Sofia, 2013) ,tantangan Masa remaja
ditandai oleh perkembangan kemampuan intelektual, tekanan, serta munculnya harapan-
harapan baru, yang membuat remaja lebih rentan mengalami gangguan, baik dalam pikiran,
perilaku, maupun emosi, seperti stres, kesedihan, kecemasan, kesepian, dan keraguan. Kondisi
in1 dapat memicu kenakalan hingga perilaku agresif.

Salah satu bentuk agresivitas yang paling sering muncul pada masa remaja adalah perilaku
bullying. Melihat data yang dimiliki Komisi Perlindungan Anak (KPAI), sebanyak 369
pelaporan dilaporkan kepada KPAI tentang masalah bullying, dengan 1.480 kasus merupakan
25% dar1 jumlah pelaporan tersebut.

Berdasarkan temuan UNICEF, banyak anak di Indonesia diduga menghadapi berbagai bentuk
kekerasan. Sekitar 40% remaja berusia 13 hingga 15 tahun pernah mengalami kekerasan
minimal satu kali dalam setahun, 26% mengalami perlakuan kasar secara fisik dari orang tua
atau pengasuh, dan 50% menjadi sasaran perundungan. (Empati et al., 2015).
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Pendahuluan
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Pendahuluan

* bullying menurut Ken & Rigby dalam Chaidar(2024) meliputi “sebuah hasrat untuk
menyakiti. Hasrat in1 diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan seseorang menderita. Aksi
in1 dilakukan secara langsung oleh seseorang atau sekelompok yang lebih kuat, tidak
bertanggung jawab, biasanya berulang, dan dilakukan dengan perasaan senang”(Romadhoni
et al., 2023).

* Menurut (Chaidar & Latifah, 2024) diibagi menjadi Bullying fisik dan bullying verbal adalah
dua bentuk penindasan, di mana bullying fisik merupakan tindakan yang terlihat dan dapat
dikenali, seperti memukul, mencekik, meninju, menendang, menggigit, atau mencakar.

 Menurut Sulivan et al. dalam Ramadani (2020) perilaku bullying memiiliki dampak
signifikan terhadap kehidupan individu, termasuk gangguan psikologis seperti kecemasan,
potensi menjadi pelaku kekerasan saat dewasa, kecenderungan bertindak agresif atau
kriminal, serta berbagai masalah emosional seperti stres, depresi, rasa dendam, malu, dan
merasa terancam.
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Pendahuluan

Berdasarkan penelitan yang dilakukan oleh Liu et al (2020) menjelaskan Moral
disengagement mempunyaii hubungan yang signifikan pada perilaku bullying, di mana
individu yang melakukan bullying cenderung menggunakan mekanisme moral disengagement
untuk membenarkan tindakan mereka. Mekanisme 1n1 mencakup distorsi tanggung jawab,
dehumanisasi korban, hingga rasionalisasi perilaku agresif sebagai sesuatu yang dapat
diterima atau tidak berbahaya.

Bandura dalam Aisyah (2023) Moral Disengagement (Pelepasan Moral) dijelaskan sebagai
serangkaian mekanisme psikologis yang digunakan untuk melepaskan perilaku yang
melanggar norma dari sanksi diri, yang biasanya menjaga perilaku sesuai dengan standar
moral
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Pertanyaan Penelitiaan(Rumusan masalah)

Mengenai ada atau tidaknya pengaruh moral disengagement dengan perilaku
bullying pada Siswa SMA Muhammadiyah 3 Tulangan
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Metode penelitian
eksperimental

Populasi siswa SMA
Muhammadiyah 3
Tulangan

Teknik Purposive sampling, sampel dalam

penelitiam berjumlah 35 siswa

™) a
Teknik pengumpullan data kuisioner
menggunakan skala Skala Pre test & Post -
test dengan mengikuti program
psikoedukasi
J .
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SKOR
SKOR PRETEST POST 0.934 0.168
TEST
Note. Significant results suggest a deviation from normality.
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SHORPRETEST
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Note, Sudents et

Hasil uji normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa
residual data penelitian terdistribusi secara normal.
Kesimpulan ini didasarkan pada nilai p-value yang
diperoleh, yang lebih besar dari 0,05 (p-value = 0,168).
Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi, dan
uji paired sample t-test dapat dilanjutkan.

Hasil analisis menggunakan paired sample t-test
menunjukkan perbedaan signifikan antara hasil pre-test
dan post-test (t(34) =-5.619; p < 0,001). Ini menunjukkan
adanya perubahan yang signifikan pada sampel penelitian
setelah menjalani pre-test dan post-test. Selain itu, effect
size yang dihitung menunjukkan nilai rendah hingga
moderat (Cohen's d = -0.823), yang semakin memperkuat
temuan 1ni.

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsidal912 f ;;_,“lj}’,g',_;“,‘},ﬁ‘gdiyah € umsidal912 9

sidoarjo




\ Mean . . Coefficient of * Hasil deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean)

variation post-test (M = 42.47; SD = 9,34) lebih tinggi dibandingkan

SKOR PRETEST 3 36,857 4575 0,998 0.124 dengan nilai rata-rata pre-test (M = 36,85, SD = 4,57).
Temuan ini menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata,

SKOR POST 35 476 o301 - 030 yang dapat disimpulkan bahwa pemberian psikoedukasi

TEST moral engagement memiliki pengaruh signifikan dalam
mengurangi bullying pada siswa.

Peningkatan Moral Engagement pada siswa antara Pre
dan Post-Test

46

34 -

SKOR PRETEST SKOR POST TEST
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, ditemukan perbedaan signifikan antara hasil pre-
test dan post-test yang diberikan sebelum dan sesudah pemberian psikoedukasi moral
engagement, yang bertujuan untuk menurunkan bullying pada siswa. hasil pre dan post-test
yang diberikan setelah diberikan psikoedukasi moral engagement dengan perolehan skor

(#(34) = -5.619;p< ,001). Hasil 1 menandakan bahwa hipotesis penelitian terbukti benar
sehingga hipotesis penelitian diiterima.
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Pembahasan

Hasil peneliitian in1 juga sejalan dengan peneliitian yang dilakukan oleh Runions et al. (2019)
menunjukkan bahwa mekanisme moral disengagement memainkan peran penting dalam perilaku bullying
di kalangan remaja. Pelaku bullying murni dan bully/victims sama-sama menggunakan mekanisme seperti
pembenaran moral, distorsi konsekuensi, dan penyebaran tanggung jawab untuk membenarkan tindakan
mereka (Thornberg, Daremark, et al., 2020).

Moral engagement pada siswa memainkan peran penting dalam menurunkan perilaku bullyiing pada
lingkungan sekolah (Bjarehed et al., 2024). Ketika siswa memiliki tingkat moral engagement yang tinggi,
mereka lebth mampu memahami norma sosial, menghargai nilai-nilai moral, dan mempertimbangkan
dampak emosional dari tindakan mereka terhadap orang lain. Hal ini membuat mereka lebih cenderung
menunjukkan sikap empatik, menghormati perasaan teman sebaya, dan menghindari perilaku yang
merugikan orang lain seperti bullying (Nadhifa, 2018).

Siswa dengan moral engagement yang rendah cenderung terlibat dalam berbagai bentuk perilaku bullying
yang merugikan teman sebaya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Thornberg dan Jungert dalam
Bussey et al (2024), mereka sering melakukan bullying verbal sepertt mengejek, menghina, atau
mempermalukan teman sekelas, yang dianggap sebagai tindakan sepele atau sekadar bercanda.
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Temuan Penting Penelitian

* Penelitian 1ni menyoroti bahwa intervensi yang berfokus pada peningkatan moral
engagement dan pengurangan moral disengagement dapat menjadi strategi efektif dalam
mereduksi insiden bullying pada siswa di sekolah. Program intervensi dirancang untuk
memperkuat moral engagement dapat membantu siswa mengembangkan sikap tanggung
jawab sosial, mengurangi justifikasi perilaku negatif, dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih inklusif dan harmonis. Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya
adalah tidak disertakannya kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan khusus.
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Manfaat Penelitian

* Manfaat praktis yang dapat didapatkan dari penelitian in1 adaalah penggunaan psikoedukasi
secara efektif dapat meningkatkan moral engagement siswa untuk memahami nilai-nilai
sosial, menunjukkan sikap empatik, dan menghindari perilaku agresif yang merugikan
teman sebaya. Adapun secara teoritis, penelitian 1ni1 dapat menjadi rujukan bagi peneliti
berikutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam peran moral engagement dalam
konteks perilaku sosial lainnya seperti kerja sama dan kepemimpinan di lingkungan
sekolah. Penelitian 11 juga dapat menjadi dasar pengembangan desain eksperimen yang
lebih komprehensif dengan mengukur dampak jangka panjang dari intervensi moral
engagement pada siswa dalam berbagai setting pendidikan.
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